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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Skizofrenia merupakan gangguan psikiatrik kronis yang memengaruhi
fungsi berpikir, persepsi, emosi, komunikasi, dan perilaku seseorang sehingga
menyebabkan penurunan kemampuan adaptasi sosial, personal, dan aktivitas
sehari-hari. Gangguan ini ditandai dengan ketidakmampuan individu dalam
membedakan antara realitas dan pengalaman subjektif, yang tampak dalam bentuk
gejala positif seperti halusinasi dan waham, serta gangguan kognitif dan
emosional. Kondisi ini membuat penderita mengalami kesulitan dalam memahami
lingkungan sekitar dan merespons situasi secara tepat. Berdasarkan dari gambaran
klinisnya ada beberapa gejala yang meliputi yaitu tampak berbicara atau tertawa
sendiri, terlihat mendengarkan sesuatu yang tidak didengar oleh orang lain, serta
menunjukkan perubahan emosi seperti cemas, gelisah, takut, atau mudah
tersinggung. Berdasarkan gejala tersebut dapat menimbulkan berbagai macam
masalah keperawatan salah satunya yaitu Gangguan Persepsi Sensori: Halusinasi
Pendengaran yang ditandai dengan adanya perubahan pada perilaku (Indra
Cahyani, 2023). Menurut World Health Organization (WHO) 2023 menyatakan
saat ini jumlah penderita gangguan jiwa termasuk skizofrenia di dunia mencapai
24 juta orang. Di Indonesia sendiri, angka kasus gangguan jiwa terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (2022)
jumlah penderita skizofrenia di Indonesia mencapai 740 ribu juta jiwa.
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan terdapat sekitar
1.767 orang yang menderita skizofrenia di Kota Palembang.

Halusinasi pendengaran merupakan persepsi mendengar suara, bisikan,
komentar, atau perintah yang tidak bersumber dari stimulus eksternal yang nyata.
Bagi pasien, suara tersebut terasa nyata, meskipun orang lain tidak dapat
mendengarnya. Suara yang muncul bisa bersifat netral, menyenangkan, namun
tidak jarang mengancam, mengejek, atau memerintah secara negatif. Kondisi ini
dapat memicu kecemasan, ketakutan, perilaku menarik diri, berbicara sendiri,
duduk terpaku, gelisah, hingga agresivitas. Selain mengganggu persepsi realitas
pasien, halusinasi pendengaran juga berdampak pada penurunan kualitas hidup,

terganggunya fungsi sosial, serta munculnya isolasi dan disfungsi dalam pekerjaan



maupun relasi interpersonal (Rosalia, 2023).Berdasarkan data yang diperoleh di
Medical Record di Poliklinik Rumah Sakit Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera
Selatan, didapatkan data rata-rata kunjungan pasien halusinasi pendengaran di
Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Ernaldi Bahar sebanyak 958. Dari Hasil studi
pendahuluan yang dilakukan di Yayasan Mitra Mulia Husada Provinsi Sumatera
Selatan Palembang, diperoleh data jumlah pasien dengan Halusinasi pendengaran
yang menunjukan peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2024 tercatat
sebanyak 24 pasien, meningkat menjadi 38 pasien pada tahun 2025, dan terus
bertambah hingga januari 2026 pasien mencapai 41 pasien yang semuanya
berjenis kelamin laki-laki (Irama,2025)

Pada pasien dengan halusinasi pendengaran keberhasilan terapi
farmakologis sangat bergantung pada kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat
secara teratur. Ketidakpatuhan terhadap pengobatan merupakan permasalahan
yang sering dijumpai pada pasien skizofrenia, yang dapat berupa kelupaan,
konsumsi obat yang tidak sesuai dosis, hingga penghentian pengobatan sebelum
waktunya. Kondisi ini berpotensi meningkatkan risiko kekambuhan, frekuensi
rawat inap ulang(Setyaningsih 2020). Hal ini selaras dengan studi pendahuluan
yang dilakukan di Yayasan Mitra Mulia Husada pada tanggal 4 februari 2026. Di
dapatkan data skunder yang diperoleh, ditemukan bahwa sistem penyimpanan
obat di yayasan tersebut masih belum tertata dengan rapi dan terorganisir dengan
baik. Kondisi ini menyebabkan beberapa pasien mengalami kesulitan dalam
menyimpan serta menemukan kembali obat-obatan mereka, sehingga pasien
sering lupa meletakkan obat di mana dan berisiko tidak teratur dalam penggunaan
obat (Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan pihak yayasan). Selain
terapi farmakologis, intervensi non-farmakologis memiliki peran penting dalam
membantu pasien mengelola dampak halusinasi pendengaran. Pendekatan ini
meliputi berbagai strategi psikososial, seperti terapi perilaku kognitif, teknik
distraksi dan pengalihan perhatian terhadap suara halusinasi. Salah satu bentuk
terapi non-farmakologis yang relevan dalam mendukung kepatuhan pengobatan
adalah “Terapi Aktivitas Kotak Obat” Intervensi ini memanfaatkan kotak obat
sebagai sarana bantu terstruktur sebagai media penyimpanan, juga sebagai
aktivitas terjadwal bagi pasien. Sehingga dapat meminimalkan risiko lupa atau
kesalahan dosis. Dengan penerapan terapi aktivitas kotak obat, pasien dibantu

untuk membangun rutinitas minum obat yang konsisten, yang pada akhirnya



mendukung stabilitas klinis, mengurangi risiko kekambuhan gejala halusinasi,
serta memperkuat efektivitas terapi farmakologis dalam jangka panjang (Firdaus,
2023).

Penyimpanan obat yang baik merupakan cara penting untuk keberhasilan
terapi yang membutuhkan pengobatan teratur untuk mengendalikan gejala.
pemanfaatan kotak obat terstruktur yang digunakan untuk menempatkan obat-
obatan dalam kemasan asli sekaligus memfasilitasi pengenalan nama obat, dosis,
jadwal pemakaian, serta tanggal kedaluwarsa oleh pasien dan keluarga.
Penggunaan kotak obat dalam bentuk sistematis seperti “Terapi Aktivitas Kotak
Obat” bukan hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan obat. Pasien
skizofrenia dengan halusinasi pendengaran biasanya memerlukan terapi
antipsikotik jangka panjang, di mana konsistensi dalam penyimpanan dan
konsumsi obat berperan penting dalam mencegah kekambuhan gejala psikotik.
Ketidakpatuhan terhadap pengobatan cenderung meningkat apabila obat tidak
disimpan secara benar atau pasien kurang memahami pentingnya minum obat
(Nani Hasanuddin, 2020)

Seperti penelitian terdahulu yang berjudul “Asuhan Keperawatan Pada
Pasien Halusinasi Pendegaran Melalui Terapi Kotak Obat” menunjukan
penurunan skor Auditory Hallucination Rating Scale (AHRS) dari 26 (berat)
menjadi 20 (sedang) melalui terapi aktivitas kotak obat yang digabungkan dengan
strategi generalis. Aktivitas ini memungkinkan pasien mengendalikan halusinasi
secara independen sekaligus meningkatkan konsumsi obat rutin (Zahara
2025).Berdasarkan penelitian oleh (Diah, 2024) menunjukkan bahwa penerapan
terapi aktivitas melalui kegiatan kerajinan tangan, khususnya pembuatan gelang
manik-manik, memberikan efek positif pada pasien skizofrenia yang mengalami
halusinasi. Studi kasus tersebut melibatkan pasien dengan gejala halusinasi yang
diberikan intervensi berupa sesi merangkai gelang manik-manik. Kegiatan
difokuskan pada pengembangan kreativitas, peningkatan koordinasi motorik
halus, serta pengalihan perhatian pasien dari stimulus internal menuju aktivitas
yang bersifat nyata dan terstruktur. Menurut penelitian (Hani 2023) juga
mendukung efektivitas intervensi nonfarmakologis dalam mengatasi halusinasi
pada pasien skizofrenia. Dalam penelitian tersebut, terapi aktivitas kelompok
dengan teknik distraksi halusinasi terbukti mampu menurunkan gejala halusinasi

auditorik pada klien skizofrenia. Intervensi diberikan kepada 10 klien melalui



kegiatan kelompok yang dirancang untuk mengalihkan perhatian dari stimulus
internal ke aktivitas yang lebih terarah dan interaktif.

Berdasarkan Latar Belakang diatas peneliti tertarik melakukan penelitian
studi kasus Terapi Aktivitas Kotak Obat Pada Pasien Skizofrenia Dengan
Halusinasi Pendengaran Di Yayasan Mitra Mulia Husada Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2026.

B. Rumusan Masalah
Bagaimanakah terapi aktivitas kotak obat pada pasien skizofrenia dengan halusinasi
pendengaran di Yayasan Mitra Mulia Husada Palembang?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mendeskripsikan Terapi Aktivitas Kotak Obat pada pasien skizofrenia dengan
halusinasi pendengaran
2. Tujuan Khusus
Menganalisis hasil terapi aktivitas kotak obat
D. Manfaat Penelitian
Karya Tulis [Imiah yang disusun peneliti diharapkan memberi manfaat bagi:
1. Pasien dengan halusinasi
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pasien dengan halusinasi
pendengaran karena dapat memberikan alternatif terapi non-farmakologis yang
membantu mengalihkan fokus dari suara halusinasi.
2. Yayasan Mitra Mulia Husada Provinsi Sumatera Selatan
Dapat meningkatkan peran serta perawat dalam memberikan Implementasi
Pada Pasien Halusinasi sehingga mendapatkan pelayanan yang tepat.
3. Penelitian Selanjutnya
Dapat dijadikan referensi dan dasar pengembangan penelitian lebih lanjut,
membandingkan dengan jenis terapi aktivitas lain, atau menguji efektivitas

terapi kotak obat melalui metode penelitian eksperimenta.
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